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ABSTRACT

Research on the antioxidant activity combination of the ethanol extract of Moringa (Moringa oleifera
L.) and basil (Ocimim sanctum L.) leaves has been carried out. The purpose of this study was to
identify the content of secondary metabolites and measure the value of antioxidant activity as well
as the maximum ratio of the combination of ethanol extract of moringa leaves and basil leaves. The
research methods include maceration extraction using 70% ethanol as a solvent, phytochemical
screening using specific reagents and antioxidant activity testing using the DPPH method. The results
of the phytochemical screening test for Moringa leaf extract and basil leaves were positive for
containing chemical compounds of the flavonoid and tannin groups. The antioxidant activity test of
Moringa leaf ethanol extract obtained ICso results of 69.474 ppm which was categorized as a strong
antioxidant, while basil leaves of 34.663 ppm which was categorized as very strong antioxidant,
while the results of the combined study of antioxidant activity test of Moringa leaf ethanol extract
and basil leaves obtained ICso results at the ratio of 25:25 mg is 51.589 ppm and the ratio of 35:15
mg is 57.009 ppm which was categorized as a strong antioxidant, while at 15:35 mg is the optimum
ratio because the IC50 result is 42.714 ppm which was categorized as very strong.
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PENDAHULUAN

Antioksidan adalah senyawa yang dapat
memberikan molekulnya kepada molekul
radikal bebas dan berguna menghentikan atau
memutuskan reaksi berantai dari radikal bebas
yang terdapat secara alami di dalam tubuh,
sedangan radikal bebas merupakan oksidan
bersifat reaktif, karena terdapat satu atau lebih
elektron tidak berpasangan pada orbital

luarnya dan selalu berusaha untuk menyerang
komponen seluler seperti protein, karbohidrat,
serta DNA maupun RNA (Sayuti dan Yenrina,
2015).

Terdapat tiga macam antioksidan, yaitu
antioksidan endogen yang berupa enzim,
antioksidan alami yang berasal dari hewan atau
tumbuhan yang mengandung vitamin C, E,
senyawa flavonoid dan fenolik serta
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antioksidan sintetik yang berasal dari bahan-
bahan kimia seperti BHT (butilhidroksitoluena)
dan BHA (butilhidroksianisol) yang sangat
efektif dalam menekan oksidasi minyak lemak.
Akan tetapi, penggunaan senyawa sintetis
memiliki efek samping yang menjadi perhatian
sehingga para ahli mencari alternatif
antioksidan alami yang berasal dari bahan
nabati (Santoso, 2021)

Tanaman dapat memiliki peran sebagai
antioksidan alami diantaranya tanaman kelor
(Moringa oleifera L). Penelitian terhadap
ekstrak daun kelor menunjukkan adanya
aktivitas antioksidan yang tinggi serta
mengandung senyawa mineral, vitamin,
protein, flavonoid dan fenolik (Khor dkk., 2018).

Tanaman kelor dikenal sebagai the miracle
tree karena bagian tanaman mulai dari buabh,
bunga, daun, batang hingga akar dapat
dimanfaatkan untuk pangan dan sebagai obat
tradisional yang dapat meningkatkan imunitas
atau kekebalan tubuh (Toripah dkk., 2014).

Tumbuhan lain selain kelor yang memiliki
kandungan asam fenolik, hidroksisinamat dan
flavonoid dan berpotensi sebagai antioksidan
adalah kemangi. Tanaman kemangi (Ocimum
sanctum L.) memiliki ketersediaan yang
melimpah di Indonesia, biasanya dimanfaatkan
sebagai tambahan masakan memberikan cita
rasa pada makanan dan lalap, dapat pula
digunakan sebagai obat tradisional yaitu pereda
migrain, stress, demam, diare, mengobati
sariawan, dan pereda masuk angin (Pandey,
2012).

Antioksidan dapat diuji = aktivitasnya
menggunakan beberapa macam metode
diantaranyal,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH),
Cupric lon Reducing Antioxidant Capacity
(CUPRAC), Ferric Reducing Antioxidant Power
(FRAP). Maka DPPH merupakan metode yang
sering digunakan karena metode ini paling
sederhana, cepat, mudah digunakan dan
memberikan hasil yang akurat serta sensitif
terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil
namun pengujian menggunakan DPPH hanya
dapat dilarutkan dalam pelarut organik
sehingga agak sulit untuk menganalisis
senyawa yang bersifat hidrofilik (Karadag,
2009; Langi, dkk., 2020).

Metode DPPH akan memberikan hasil
potensi antioksidan berdasarkan nilai ICsp
(inhibition concentration) yaitu konsentrasi
ekstrak yang dapat menghambat 50 % oksidasi
atau radikal bebas. Senyawa dinyatakan sebagai
antioksidan kuat jika nilai ICso berada pada
rentang konsentrasi 50 ppm - 100 ppm dan

antioksidan sangat kuat jika nilai IC5o < 50 ppm
(Tristantini dkk, 2016).

Penelitian yang dilakukan Alimsyah dkk,
(2020) untuk menguji aktivitas antioksidan
ekstrak daun kelor dengan DPPH menunjukkan
konsentrasi ICsp sebesar 79 ppm yang
dikategorikan antioksidan kuat, selain itu
ekstrak daun kelor mengandung senyawa
flavonoid yang memiliki atom H wuntuk
didonorkan agar menetralkan oksidan sehingga
memberikan aktivitas antioksidan yang tinggi.

Penelitian terkait antioksidan juga dilakukan
oleh Ikhlas (2013) dengan menggunakan
sampel ekstrak etanol daun kemangi. Hasil yang
diperoleh menunjukkan nilai nilai ICso sebesar
21,8989 pg/mL sehingga dikategorikan
antioksidan kuat. Selain itu beberapa hasil
penelitian lainnya menunjukkan kombinasi dari
dua atau lebih ektrak tanaman menghasilkan
potensi antioksidan yang lebih tinggi (Lingga,
2012).

METODOLOGI
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
diantaranya bejana maserasi, gelas ukur, cawan
porselin, gelas erlenmeyer, gelas kimia, labu
tentukur, mikro pipet, pipet tetes, cawan
porselin, kertas saring, aluminium foil, rotary
evaporator, spektrofotometri UV-Vis (Thermo),
stopwatch dan neraca analitik.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun kelor (Moringa
oleifera L.), daun kemangi (Ocimum sanctum L.),
aquades, asam askorbat, DPPH , etanol 70 %,
metanol p.a.

Ekstraksi Daun Kelor dan Daun Kemangi
(Bimakra dkk., 2011)

Simplisia daun kelor dan daun kemangi
masing-masing ditimbang sebanyak 300 g di
masukkan ke dalam bejana maserasi. Lalu
ditambahkan etanol 70 % ke dalam masing-
masing bejana maserasi untuk membasahkan,
didiamkan beberapa menit hingga terbasahi
semua, ditambahkan kembali etanol 2 L 70 %,
biarkan selama 2x24 jam dilakukan
pengadukan sesekali. Selanjutnya masing -
masing ekstrak disaring dengan menggunakan
kertas saring, diperoleh ekstrak cair dan
ampasnya diremaserasi dengan menggunakan
pelarut yang sama sebanyak 2 kali, masing-
masing dengan 2 L etanol 70%. Ekstrak cair
yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan
diuapkan dengan rotary evaporator hingga
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diperoleh ekstrak kental, lalu di timbang dan di
hitung rendemennya.

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kelor dan
Daun Kemangi
Uji Alkaloid

Sebanyak 100 mg masing-masing ekstrak
kental daun kelor dan daun kemangi
ditambahkan 5 mL HCI 2 N selanjutnya dibagi ke
dalam 2 tabung reaksi. Tabung pertama
ditambahkan 3 tetes reagen Dragendorff dan
tabung kedua 3 tetes reagen Mayer. Jika
terbentuk endapan jingga pada tabung pertama
dan endapan kuning pada tabung kedua,
menunjukkan adanya alkaloid (Rahman Wahid
& Safwan, 2020)

Uji Flavonoid

Sebanyak masing-masing 100 mg ekstrak
kental daun kelor dan daun kemangi
ditambahkan 2 mL etanol, kocok hingga
homogen kemudian ditambahkan serbuk Mg
dan 5 tetes HCl pekat. Bila terbentuk warna
merah, kuning atau jingga menunjukkan positif
adanya flavonoid (Marjoni, 2016).

Uji Saponin

Ekstrak kental daun kelor dan daun kemangi
masing-masing 100 mg ditambahkan etanol 70
% sebanyak 2 mL, kocok kemudian tambahkan
serbuk Mg dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Bila
terbentuk larutan berwarna kuning, jingga atau
merah  menunjukkan adanya flavonoid
(Marjoni, 2016).

Uji Tanin

Sebanyak masing-masing 100 mg ekstrak
kental daun kelor dan daun kemangi di didihkan
dengan 20 mL air, selanjutnya disaring
kemudian ditambahkan 3 tetes FeCls;. Adanya
tanin ditandai dengan pembentukan biru atau
hijau kehitaman (Ikalinus, dkk., 2015).

Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan Induk DPPH

DPPH ditimbang 0,0157 g kemudian
dimasukkan dalam labu tentukur 100 mL dan
dilarutkan menggunakan metanol p.a, sampai
tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi
larutan DPPH 0,4 mM.

Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH 0,4 mM sebanyak 1 mL
dimasukkan ke dalam labu tentukur dan
dicukupkan volumenya dengan metanol p.a
hingga 10 mL, kocok sampai larutan homogen.

Labu tentukur ditutup dengan aluminium foil,
didiamkan selama 30 menit, selanjutnya diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum,
sehingga diperoleh absorbansi blanko.

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun
Kelor dan Daun Kemangi 500 ppm

Ekstrak daun kelor dan daun kemangi
ditimbang sebanyak 0,005 g kemudian
ditambahkan dengan metanol p.a dalam labu
tentukur 10 mlL, dicukupkan volumenya
sampai tanda batas sebagai larutan stok 500

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Daun Kelor dan Ekstrak Daun Kemangi
dengan Metode DPPH

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Daun kelor

Larutan stok 500 ppm dipipet 0,1 mL; 0,2
mL; 0,4 mL, 0,8 mL dan 1,6 mL kemudian
dimasukkan ke dalam labu tentukur yang
terbungkus aluminium foil kemudian
ditambahkan DPPH 0,4 mm sebanyak 1
mL. Dicukupkan volumenya dengan
metanol p.a, sehingga  didapatkan
konsentrasi sebanyak 10 ppm, 20 ppm, 40
ppm, 80 ppm dan 160 ppm. Selanjutnya
disatukan lalu ditutup dan didiamkan selama
30 menit. Ukur absorbannya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Daun kemangi

Pengujian dilakukan dengan memipet 0,1
mL; 0,2 mL; 0,4 mL, 0,8 mL dan 1,6 mL dari
larutan stok 500 ppm kemudian dimasukkan ke
labu tentukur yang terbungkus aluminium foil.
Larutan 1 mL DPPH 0,4 mM ditambahkan dan
dicukupkan volumenya dengan metanol p.a,
sehingga diperoleh konsentrasi 10 ppm, 20
ppm, 40 ppm, 80 ppm dan 160 ppm. Campuran
disatukan kemudian ditutup dan didiamkan
selama 30 menit. Selanjutnya diukur
absorbannya dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang maksimum.

Pengukuran Kombinasi Ekstrak Etanol Daun
Kelor dan Daun Kemangi

Kombinasi  ektrak dilakukan dengan
perbandingan 15:35 mg; 25:25 mg dan 35:15
mg. Masing-masing perbandingan dilarutkan
dengan 50 mL metanol sehingga diperoleh
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larutan stok 500 ppm. Memipet 0,1 mL; 0,2 mL;
0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL dimasukkan kedalam
tentukur 5 mL yang telah terbungkus
aluminium foil. Larutan 1 mL DPPH 0,4 mM
ditambahkan dan dicukupkan volumenya
dengan methanol p.a sehingga diperoleh
konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm
dan 160 ppm. Campuran di gojog kemudian
ditutup dan didiamkan selama 30 menit,
selanjutnya diukur absorbannya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

Pembuatan Larutan Induk Asam Askorbat
Konsentrasi 500 ppm

Asam askorbat sebanyak 0,005 g
dilarutkan dengan metanol p.a dalam labu
tentukur, dicukupkan volumenya dengan
metanol p.a sehingga diperoleh larutan asam
askorbat 500 ppm. Larutan induk 500 ppm
sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam labu
tentukur lalu dicukupkan volumenya dengan
metanol p.a hingga 10 mL untuk mendapatkan
konsentrasi 50 ppm.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan
Pembanding Asam Askorbat

Asam askorbat 50 ppm dipipet dengan
volume 0,025 mL; 0,05 mL; 0,1 mL; 0,2 mL; dan
0,4 mL kemudian dimasukkan 1 mL DPPH 0,4
mM kedalam labu tentukur yang telah
dibungkus dengan aluminium foil dan
dicukupkan volumenya hingga 5 mL dengan
pelarut metanol p.a sehingga diperoleh
konsentrasi asam askorbat berturut-turut
0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm dan 4 ppm.
Campuran dihomogenkan kemudian tutup
dan didiamkan selama 30 menit, selanjutnya
diukur absorbannya dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan
berupa persentase aktivitas antioksidan yang
dihitung berdasarkan persamaan berikut:

o A blanko — A sampel
% Antioksidan = A blanko x100

Selanjutnya  dilihat tingkat kekuatan
antioksidan dengan mengunakan parameter
Inhibitor  Concentration 50 (ICso) untuk
menginterpretasikan hasil pengujian dari
metode DPPH (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat Kekuatan Antioksidan dengan
Metode DPPH (Molyneux, 2004)

Intensitas Nilai ICsg

Sangat kuat <50 ppm
Kuat 50 ppm - < 100 ppm
Sedang 100 ppm - < 150 ppm
Lemah 150 ppm - < 200 ppm

Sangat lemah >200 ppm

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pertama diawali dengan ekstraksi
secara maserasi. Hasil ekstraksi ditunjukkan
pada Tabel 2. Hasil ekstraksi selanjutnya
dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui
golongan senyawa yang terkandung dalam
tanaman melalui pengujian warna
menggunakan suatu pereaksi yang mampu
memberikan ciri khas dari setiap golongan
metabolit sekunder (Harborne, 1987).

Tabel 2. Hasil perhitungan rendamen Ekstrak
Etanol Daun Kelor (M. oleifera L) dan
Daun Kemangi (0. sanctum L)

Berat Berat

Sampel  Sampel Ekstrak Ren(do/il;n en
(8) (8)

Daun 300 71,49 23,83

Kelor

Daun = 4, 84,64 16,92

Kemangi

Identifikasi pertama dilakukan dengan
tujuan menentukan adanya senyawa alkaloid
menggunakan dua jenis reagen yaitu reagen
Mayer dan reagen Dragendorff. Ekstrak terlebih
dahulu ditambahkan dengan HCl pekat sebelum
ditambahkan pereaksi agar dapat
meningkatkan kelarutan alkaloid. Prinsip pada
analisis ini yaitu terjadinya pengendapan
karena adanya penggantian ligan. Atom
nitrogen yang mempunyai pasagan elektron
bebas pada alkaloid dapat menganti ion iodo
dalam reagen. Hasil pengujian dengan pereaksi
Dragendroff  (kalium tetraiodobismutat)
menghasilkan endapan jingga yang merupakan
kompleks  kalium-alkaloid dari  kalium
tetraiodobismutat (Hardiyanthi, 2015).

Identifikasi senyawa selanjutnya uji
flavonoid dengan menambah serbuk Mg dan
HCI pekat pada sampel. Penambahan HCI pekat
digunakan untuk menghidrolisis flavonoid
menjadi aglikon, yaitu dengan menghidrolisis
0-glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H* dari
asam karena sifatnya yang elektofilik. Hasil
identifikasi menunjukkan larutan berwarna
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merah jingga disebabkan adanya reduksi
dengan Mg dan HCI pekat (Robinson, 1995).

Identifikasi senyawa tanin menujukkan
terbentuk larutan warna hijau kehitaman pada
sampel setelah ditambahkan FeCl; hal ini
dikarenakan tanin akan membentuk senyawa
kompleks dengan ion Fe3+ (Harbone, 1987).

Indentifikasi senyawa selanjutnya adalah
saponin yang mempunyai gugus hidrofilik dan
hidrofob. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada ekstrak etanol daun kelor dan daun
kemangi dengan penambahan air suling tidak
terbentuk buih yang stabil selama 10 menit
setelah dilakukan pengocokan secara vertikal
yang menunjukkan sampel tidak memiliki
saponin karena tidak memiliki kemampuan
untuk membentuk busa.

Tabel 3. Hasil Identifikasi Senyawa Kimia
Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa

oleifera L)
Sen.ya.wa Pereaksi Pengamatan Ket.
Kimia
Alkaloid poas
Dragendorff ndapan
jingga
. Serbuk Mg
Flavonoid dan HCl p Merah +
. Hijau
0
Tanin FeCl3 1% Kehitaman
. . Tidak
Saponin Air Panas berbusa
Keterangan: + = Adanya kandungan senyawa
- = Tidak adanya kandungan
senyawa

Tabel 4. Hasil Identifikasi Senyawa Kimia
Ekstrak  Etanol Daun Kemangi
(Ocimum sanctum L)

Senyawa

L Pereaksi Pengamatan Ket.
Kimia
Alkaloid Mayer Enda'pan
kuning
Endapan
Dragendorff . +
jingga
. Serbuk Mg
Flavonoid dan HCl p Merah +
. Hijau
0
Tanin FeClz 1% Kehitaman
. . Tidak
Saponin Air Panas berbusa

Keterangan: + = Adanya kandungan senyawa
- = Tidak adanya kandungan
senyawa

Data yang diperoleh dari hasil identifikasi
golongan senyawa menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun kelor dan daun kemangi (Tabel 3
dan Tabel 4) positif mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid dan tanin. Pada uji alkaloid
dengan pereaksi Mayer tidak membentuk
endapan putih dan pada pereaksi Dragendroff
terbentuk endapan merah.

Adanya beberapa senyawa aktif yang
terkandung pada sampel salah satunya
flavonoid memberikan pengaruh terhadap
aktivitas  antioksidan.  Flavanoid  akan
mendonorkan hidrogen kepada radikal bebas
untuk menstabilkan senyawa radikal, sehingga
semakin tinggi kandungan flavanoid dalam
ekstrak, aktivitas antiokisidanya juga akan
semakin tinggi.

Pengujian antioksidan dengan metode
difenilpikrilhidrazil (DPPH) merupakan salah
satu pengujian untuk menentukan altivitas
antioksidan penangkap radikal. Metode DPPH
memberikan informasi reaktivitas senyawa
yang diuji dengan suatu radikal stabil. DPPH
memberikan serapan kuat pada panjang
gelombang 515 nm dengan warna violet gelap.
Penangkapan radikal bebas menyebabkan
elektron menjadi berpasangan yang kemudian
menyebabkan  penghilang warna  yang
sebanding dengan jumlah elektron yang
diambil. Metode DPPH merupakan metode yang
sederhana, cepat, mudah, untuk skrining
aktivitas penangkap radikal. Selain itu, metode
ini terbukti akurat, reliabel dan praktis (Sayuti
& Yenrina, 2015).

Parameter  yang  digunakan  untuk
menunjukkan aktivitas antioksidan adalah
inhibition concentration (1Cso) yaitu konsentrasi
suatu antioksidan yang dapat menyebabkan 50
% DPPH kehilangan konsentrasi suatu zat
antioksidan  yang memberikan  persen
penghambatan 50 %. Semakin kecil nilai ICso
berarti aktivitas antioksidanya semakin tinggi.

Tabel 5. Hasil Aktivitas Antioksidan dan Nilai
ICs0 Ekstrak Daun Kelor

Aktivitas
Konsentrasi antioksidan ICso
(%)
10 40,62
20 46,58
40 53,19 34,663
80 63,37
160 86,09

Hasil pengujian tunggal tanpa kombinasi
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
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menggunakan instrumen UV-Vis menunjukkan
bahwa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.)
memiliki ICso sebesar 69,474 ppm (Tabel 5)
tergolong dalam kategori kuat sedangkan
ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum
L.) memiliki ICso sebesar 34,663 ppm (Tabel 6)
tergolong dalam kategori sangat kuat, karena
memiliki nilai [C5o < 50 ppm.

Tabel 6. Hasil Aktivitas Antioksidan dan Nilai
ICs0 Ekstrak Daun Kemangi

Aktivitas
Konsentrasi antioksidan ICso
(%)
10 28,75
20 34,62
40 41,82 69.474
80 55,77
160 77,24

Tingginya aktivitas antioksidan ekstrak daun
kemangi dibandingkan daun kelor dapat
disebabkan karena tingginya kadar flavanoid.
Hasil penelitian Prasetyo (2021) tentang
pengaruh metode ekstraksi terhadap kadar
flavonoid ekstrak etanol daun kemangi
diperoleh kadar flavanoid daun kemangi
sebesar 9,31 % sedangkan kadar flavanoid daun
kelor 5,17 % (Faroh,2020). Hasil tersebut
menunjukkan kadar flavanoid daun kemangi
lebih besar dibandingkan daun kelor.

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan
mengkombinasikan ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L) dan daun kemangi
(Ocimum sanctum L.). Kombinasi dilakukan
dengan berbagai perbandingan konsentrasi,
tujuannya agar diperoleh optimum serta
mengetahui kekuatan aktivitas antioksidan
setelah dikombinasikan.

Tabel 7. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Kelor dan Daun

Kemangi
Kombinasi  Replikasi  KOnsentrasi - Absorbansi - Persamaan Regres|
10 0,475
20 0,469
40 0,390 y =0,3258x + 32,761
1 80 0,319
160 0,111 r=0,9934
Kontrol 0,750
10 0,475
20 0,467
40 0,392 y =3270x + 32,8222
25:25 2 80 0315
160 0,110 r=0,9954
Kontrol 0,750
10 0,472
20 0,464
3 40 0,396
80 0,313 y=0,3220x + 33,1278
160 0,114
Kontrol 0,750 r=0,9972
10 0,451
20 0,427
40 0,366 y =0,2936x + 37,078
1 80 0,322
160 0,111 r=0,9852
Kontrol 0,750
10 0,450
20 0,425
15:35 40 0,366 y =0,2930x + 37,6500
80 0,302
2 160 0,114 r=0,9956
Kontrol 0,750
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Kombinasi Replikasi Konsentrasi Absorbansi Persama.la.n Regresi
(ppm) A=515nm Linier
10 0,451
20 0,422
3 40 0,364 y =0,2923x + 37,7444
80 0,305
160 0,113 r=0,9936
Kontrol 0,750
10 0,493
20 0,469
40 0,397 y =0,3351x + 31,089
1 80 0,338
160 0,108 r=0,9903
Kontrol 0,750
10 0,499
20 0,469
40 0,398 y =0,3374x + 30,761
35:15 2 80 0,337
160 0,109 r=0,991
Kontrol 0,750
10 0,500
20 0,471
3 40 0,402 y =0,3382x + 30,444
80 0,339
160 0,110 r=0,9918
Kontrol 0,750

Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas
antioksidan ekstrak etanol daun kelor dan daun
kemangi kombinasi yang dilakukan dengan tiga
kali replikasi menunjukkan bahwa semakin
besar konsentrasi larutan yang diberikan , maka
nilai absorbansi akan semakin menurun. Data
persamaan regresi linier dapat dilihat bahwa
yang memiliki koefisien korelasi yang baik
adalah yang mendekati 1 yaitu pada kombinasi
dengan perbandingan jumlah ekstrak etanol
daun kelor dan daun kemangi sama banyak
(25:25) dengan persamaan regresi y = 0,3220x
+33,1278 danr = 0,9972.

Tabel 8. Tabel Nilai ICso Kombinasi Ekstrak
Daun Kelor dan Daun Kemangi

Pengujian sampel
kombinasi daun kelor:  Nilai ICso (ppm)
daun kemangi (mg)

15:35 42,714
25:25 51,589
35:15 57,009

Berdasarkan nilai 1Cso (Tabel 8) diperoleh
aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak etanol
daun kelor (Moringa oleifera L.) dan daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan

perbandingan 25:25 mg sebesar 51,589 ppm
dan perbandingan 35:15 mg sebesar 57,009
ppm dikategorikan kuat sedangkan
perbandingan 15:35 mg merupakan
perbandingan optimum sebesar 42,714 ppm
karena dikategorikan sangat kuat.
Perbandingan 15:35 mg merupakan
perbandingan dengan jumlah ekstrak etanol
daun kemangi lebih banyak dari daun kelor.

Hasil ini menunjukkan ekstrak etanol daun
kemangi lebih memberikan pengaruh terhadap
aktivitas antioksidan dibandingkan ekstrak
etanol daun kelor. Hal ini juga sesuai dengan
hasil pengujian tunggal ekstrak daun kemangi
mempunyai antioksidan lebih besar dari
ekstrak daun kelor.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun kelor dan daun kemangi
positif mengandung senyawa alkaloid, flavanoid
dan tanin. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun kelor diperoleh hasil ICso sebesar 69,447
ppm dikategorikan sebagai antioksidan kuat
dan daun kemangi (Ocimum sanctum L.) sebesar
34,655 ppm dikategorikan sebagai antioksidan
sangat kuat. Aktivitas antioksidan kombinasi
ekstrak etanol daun kelor dan daun kemangi
dengan perbandingan 15:35 mg merupakan
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perbandingan optimum karena diperoleh hasil
nilai [Cso sebesar 42,714 ppm yang
dikategorikan sangat kuat.
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